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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah untuk mencari 

di mana peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, 

sehingga mendapatkan informasi langsung dan terbaru tentang masalah yang 

berkenaan, sekaligus sebagai cross checking terhadap bahan-bahan yang telah 

ada.
47

 Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian 

Kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
48

  

Jika di tinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian 

dapat memberiakan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk 

penelitian termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang berusaha mendeskriptifkan mengenai unit sosial tertentu yang 

meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
49
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Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam 

bagaimana dan usaha apa saja yang dilakukan Kepsek, Supervisor dan pihak 

staf-staf yang terlibat dalam mengimplementasikan bagaimana strategi kepala 

sekolah dalam mengembangkan kompetensi paedagogik guru. 

Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 

merupakan kajian yang mendalam guna memperoleh data yang lengkap dan 

terperinci. Untuk itu penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif menurut Best, seperti yang dikutip 

Sukardi adalah “metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya”.
50

 Demikian juga 

Prasetya mengungkapkan bahwa “penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

menjelaskan fakta apa adanya”.
51

 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang temuannya diperoleh 

berdasarkan paradigma, strategi dan implementasi model secara kualitatif.
52

 

Sedangkan menurut Manca seperti yang dikutip oleh Moleong, Penelitian 

kualitatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

1. Merupakan tradisi Jerman yang berlandaskan idealisme, 

humanisme, dan kulturalisme. 

2. Penelitian ini dapat menghasilkan teori, mengembangkan 

pemahaman, dan menjelaskan realita yang kompleks. 
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3. Bersifat dengan pendekatan induktif-deskriptif. 

4. Memerlukan waktu yang panjang. 

5. Datanya berupa deskripsi, dokumen, catatan lapangan, foto, 

dan gambar;  

6. Informannya “Maximum Variety”. 

7. Berorientasi pada proses. 

8. Penelitiannya berkonteks mikro.
53

       

Oleh karena itu dalam penelitian ini berusaha mengetahui dan 

mendeskripsikan dengan jelas Manajemen strartegis dalam pengembangan 

kompetensi guru di SMP plus Citra Madinatul Ilmi. 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

Peneliti mengambil objek penelitian di SMP Plus Citra Madinatul Ilmi 

Banjarbaru, Tepatnya berada di Jalan A. Yani KM 17.200 Kota Banjarbaru. 

letak sekolah tersebut sangat strategis yakni berada di tepi jalan raya dan 

mudah dijangkau oleh kendaraan umum. Peneliti tertarik dengan SMP Plus 

Citra Madinatul Ilmi Banjarbaru, karena sekolah ini termasuk sekolah 

unggulan di kota Banjarbaru tepatnya berada di muaranya Banjarbaru . SMP 

Plus Citra Madinatul Ilmi Banjarbaru merupakan sekolah yang banyak 

diminati dan digemari oleh pelajar lulusan sekolah dasar yang ada di kota 

Banjarbaru dan sekitarnya, selain itu banyak juga siswa yang berasal dari 

kecamatan lain. 

                                                 
53

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1999), h. 24. 



58 
 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. 

Sesuai dengan tema yang peneliti bahas, penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian lapangan (field research), yaitu peneliti berangkat kelapangan 

untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu 

keadaan alamiah. 

 

C. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang 

diperoleh melalui pengamatan atau penilaian di lapangan yang bisa 

dianalisis dalam rangka memahami sebuah fenomena atau untuk 

mendukung sebuah teori.
54 

Adapun data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah data yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Pengambilan data dalam penelitian ini dengan cara snowball 

sampling yaitu informan kunci akan menunjuk orang-orang yang 

mengetahui masalah yang akan diteliti untuk melengkapi keterangannya 
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dan orang-orang yang ditunjuk dan menunjuk orang lain bila keterangan 

kurang memadai begitu seterusnya.
55

 

Sumber data sangat diperlukan untuk mengadakan penelitian. Data 

yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua, 

antar lain : 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media 

perantara).
56

 Dalam penelitian ini sumber data primernya yakni sumber 

data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung dari informan yang 

terdiri dari kepsek, supervisor dan pihak stsf-staf yang terlibat .  

Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif dilakukan 

dengan cara snowball sampling yakni informan kunci akan menunjuk 

orang-orang yang mengetahui masalah yang akan diteliti untuk 

melengkapi keterangannya dan orang-orang yang ditunjuk akan 

menunjuk orang lain bila keterangan yang diberikan kurang memadai 

begitu seterusnya, dan proses ini akan berhenti jika data yang digali 

diantara informan yang satu dengan yang lainnya ada kesamaan 

sehingga data dianggap cukup dan tidak ada yang baru. Bagi peneliti 

hal ini juga berguna terhadap validitas data yang dikemukakan oleh 

para informan.  
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2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh 

dan di catat oleh pihak lain).
57

 Adapun data sekunder untuk penelitian 

ini diambil dari buku penunjang dan data hasil observasi yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. Semua data tersebut diharapkan 

mampu memberikan deskripsi tentang Manajemen strategis dalam 

pengembangan kompetensi guru di SMP plus Citra Madinatul Ilmi. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian di samping perlu menggunakan metode penelitian 

yang tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang 

relevan. Penggunaan teknik operasional dan alat pengumpulan data yang tepat 

memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi Partisipan 

Observasi digunakan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap segala yang tampak pada objek penelitian.
58

 Metode 

observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. 

Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan suatu pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak di SMP plus 
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Citra Madinatul Ilmi. Adapun dalam pelaksanaan teknik observasi pada 

penelitian ini adalah menggunakan observasi partisipan. Adapun tujuan 

dilakukannya observasi partisipan adalah untuk mengamati peristiwa 

sebagaimana yang terjadi di lapangan secara alamiah. Pada teknik ini, 

peneliti melibatkan diri atau berinteraksi secara langsung pada kegiatan 

yang dilakukan oleh subjek dengan mengumpulkan data secara sistematis 

dari data yang diperlukan.  

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, agenda atau lain sebagainya.
59

 Pada sebuah 

penelitian, teknik dokumentasi digunakan sebagai sumber data pendukung. 

Di samping itu data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi. Peneliti dalam hal ini 

menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data yang berupa 

arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku yang berkaitan dengan Manajemen 

strategis dalam pengembangan kompetensi guru di SMP plus Citra 

Madinatul Ilmi. Dokumen yang di maksud bisa berupa foto-foto, dokumen 

sekolah, transkrip wawancara, dan dukumen tentang sejarah sekolah serta 

perkembangnya, ke semua dokumentasi ini akan dikumpulkan untuk di 

analisis demi kelengkapan data penelitian.  Dalam hal ini peneliti 
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mengambil foto-foto yang berkaitan dengan Manajemen strategi dalam 

pengembangan kompetensi guru di SMP plus Citra Madinatul Ilmi. 

  

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
60

 Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa 

sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai 

untuk menjawab pertanyaan atau persoalan-persoalan yang diajukan dalam 

penelitian. Adapun metode yang digunakan untuk mengelola data kualitatif 

adalah dengan menggunakan metode induktif. 

 Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya. Analisa ini perlu dilakukan 

untuk mencari makna.
61

 Dalam penelitian kualitatif analisis data dalam 

praktenya tidak dapat dipisahkan dengan proses pengumpulan data, dan 

dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai. Dengan demkian secara teoritik, 

analisis dan pengumpulan data dilaksanakan secara berulang-ulang untuk 

memecahkan masalah. 

Nasution mengatakan bahwa data kualitatif terdiri atas kata-kata bukan 

angka-angka, dimana deskripsinya memerlukan interpretasi, sehingga 
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diketahui makna dari data.
62

 Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis 

data penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan yaitu: l) reduksi data (data reduction), 2) penyajian 

data (data displays dan 3) penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion 

drawing/veriffication).
63

  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif dengan 

menerangkan proses berfikir induktif yaitu berangkat dari faktor- faktor 

khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian dari faktor-faktor atau 

peristiwa yang khusus dan konkrit kemudian itu ditarik generalisasi yang 

bersifat umum.
64

 

Adapun teknik analisis data yang akan dilakukan peneliti yaitu : 

1. Reduksi data 

Data yang diperoleh di lapangan sebelum dilakukan laporan lengkap 

dan terperinci disortir dulu, yaitu yang memenuhi fokus penelitian. Dalam 

mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema da polanya, sehingga disusun secara sistematis 

dan lebih mudah dikendalikan. 

2. Penyajian data 

Dalam penelitian ini peneliti akan menyajikan data dalam bentuk 

laporan berupa uraian yang lengkap dan terperinci. Ini dilakukan peneliti 
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agar data yang diperoleh dapat dikuasai dengan dipilah secara fisik dan 

dipilah kemudian dibuat dalam kertas dan bagan.  

3. Menarik kesimpulan 

Dalam penelitian ini, setelah dilakukan verifikasi maka akan 

ditarik kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian ini. Yaitu dengan 

cara mencari makna fokus penelitian. 

Peneliti melakukan verifikasi dan menarik kesimpulan guna 

mencari makna yang terkandung di dalamnya. Pada awalnya kesimpulan 

yang dibuat bersifat tentatif, kabur, dan penuh keraguan, tetapi dengan 

bertambahnya data dan pembuatan kesimpulan demi kesimpulan akan 

ditemukan data yang dibutuhkan. 

Berikut adalah “model interaktif” yang digambarkan oleh Miles 

dan Huberman, seperti yang dikutip oleh Ibrahim
65

 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 3.1 Teknik Analisis Data 
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F. Prosedur Penelitian 

Dalam suatu penelitian selalu melalui proses pengumpulan data. 

Dalam proses pengumpulan data tersebut ada banyak metode yang 

digunakan dan disesuaikan dengan jenis penelitiannya. 

Dalam rangka mengupayakan penggalian data sebanyak-

banyaknya yang kemudian disajikan dalam skripsi pendekatan kualitatif 

berisi kutipan-kutipan data. Teknik-teknik yang dugunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data tersebut adalah sebagia berikut: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang 

diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh 

data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Mengamati adalah 

menatapi kejadian, gerak atau proses. 

Penulis menggunakan metode ini untuk mengamati secara 

langsung di lapangan, terutama tentang: 

a) Letak geografis serta keadaan fisik SMP Plus Citra Madinatul Ilmi 

Banjarbaru 

b) Pengelolaan sekolah di SMP Plus Citra Madinatul Ilmi Banjarbaru 

c) Kegiatan pembelajaran di SMP Plus Citra Madinatul Ilmi 

Banjarbaru 

d) Keunikan yang ada di SMP Plus Citra Madinatul Ilmi Banjarbaru 
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e) Fasilitas/ sarana prasarana pendidikan yang ada di SMP Plus Citra 

Madinatul Ilmi Banjarbaru 

Dengan adanya atau yang dihasilkan dari observasi tersebut, 

diharapkan dapat mendeskripsikan Strategi Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru pendidikan Agama Islam 

di SMP Plus Citra Madinatul Ilmi Banjarbaru. 

2. Metode Interview (Wawancara) 

Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari pihak yang 

diwawancarai. Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data 

untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung 

melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian 

kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi 

secara holistik dan jelas dari informan. 

Ada dua jenis wawancara yang lazim digunakan dalam 

pengumpulan data, yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tak 

berstruktur. Wawancara berstruktur adalah wawancara yang sebagian 

besar jenis-jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya termasuk 

urutan yang ditanya dan materi pertanyaanaya. Wawancara tak 

berstruktur adalah wawancara yang tidak secara ketat telah ditentukan 

sebelumnya mengenai jenis-jenis pertanyaan, urutan, dan materi 

pertanyaannya. Materi pertanyaan dapat dikembangkan pada saat 
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berlangsung wawancara dengan menyesuaikan pada kondisi saat itu 

sehingga menjadi lebih fleksibel dan sesuai dengan jenis masalahnya. 

Metode ini digunakan peneliti untuk mewawancarai kepala sekolah 

dan guru pendidikan agama Islam serta waka kurikulum yang ada di 

SMP Plus Citra Madinatul Ilmi Banjarbaru untuk mengetahui hal-hal 

yang terjadi yang berhubungan dengan strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

notulen, rapat, leger, agenda. Dokumen adalah catatan kejadian yang 

sudah lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan karya 

bentuk. 

Dokumentasi yang peneliti gunakan adalah dengan mengumpulkan 

data yang ada di kantor SMP Plus Citra Madinatul Ilmi Banjarbaru, 

tepatnya diperoleh dari bagian tata usaha (TU) dan kurikulum, baik 

berupa tulisan (data siswa,guru, fasilitas), gambar (struktur organisasi), 

profil SMP Plus Citra Madinatul Ilmi Banjarbaru dan dokumen terkait 

lainnya. 

 

 

 

 


